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ABSTRAK 

 Penelitian ini tentang peran orang tua dalam menentukan pasangan hidup. 

Dalam penelitian ini penulis didampingi pembimbing I Dr. Dra. Sri Hidayati,.Msi. 

dan pembimbing II Merlia Indah Prastiwi,. S.Sos.M.Sosio. 

 Keluarga merupakan suatu pranata sosial yang sangat penting dalam 

masyarakat. Melalui keluarga, proses sosialisasi utama tentang norma  dan nilai 

dalam masyarakat berjalan. Salah satu permasalahan dalam keluarga adalah 

memilih pasangan hidup guna menjalin ikatan pernikahan. Khususnya pada 

masyarkat Madura memilihkan pasangan hidup biasanya sudah ditentukan orang 

tuannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alasan 

orang tua memilihkan pasangan hidup anaknya dan mendeskripsikan peran orang 

tua dalam memilihkan pasangan hidup anaknya.  

 Lokasi penelitian ditentukan di Desa Tunjung Kecamtan Burneh 

Kabupaten Bangkalan, karena banyaknya fenomena ini pada masyarkat tersebut. 

Teori yang dipilih adalah teori pertukan sosial menurut Peter Blau. Sedangkan 

metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

catatan mendalam, data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan cara abstraksi, 

pengujian kembenaran dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan orang tua memilihkan 

pasangan hidup anaknya adalah karena adannya rasa tanggung jawab orang tua, 

menjaga kekerabatan, faktor ekonomi, usia anak, dan aspek agama. Sedangkan 

peran orang tua dalam memilihkan pasangan hidup anaknya adalah memilihkan 

dan mempertemukan pasangan hidup bagi anaknya serta membinan anaknya 

untuk memeperoleh keturunan.  

 

Kata kunci: Orang tua, Pasangan Hidup Anaknya. 
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ABSTRACK 

This study is about the role of parents in determining couple of life to their 

child. In this study the writer advised by Dr.Dra. Sri Hidayati,.M.Si as the first 

advisor and the second advisor is Merlia Indah Prastiwi,.S.Sos.M.Sosio. 

 Family is important social institution in society. The family conducts the 

primary socialization of norms and values in community. One of the problems in 

the family is selecting spouse for marriage. In Madura, the process of selecting 

spouse was usually determined by parents. Therefore, the purpose of this study 

was to describe the reasons and the role of parents in selecting the spouse for their 

children. 

 The location of study was in Alas -Burneh -Bangkalan, because of the 

frequent phenomenon happen in this society. The theory used was social exchange 

by Peter Blau. The study applied descriptive qualitative methods. The data was 

obtained by using in-depth interviews, observation, and recording. The collected 

data was analyzed by using abstraction, truth testing and the last, the data was 

drawn conclusion. 

 The results showed that the reasons of parents in selecting spouse for their 

children was influenced by the sense of parents’ responsibility, maintaining 

kinship, economic factors, age, and religious aspects. While the roles of parents in 

selecting spouse were by selecting and bringing the spouse to their children and to 

educate their children about having good descendant. 
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